BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tanaman Pucuk Merah, Paku Pedang, Puring, Lidah Mertua, dan Bugenvil
memiliki kemampuan untuk menyisihkan gas CO dan CO; dengan tingkat
efektivitas yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh morfologi daun dan
variasi waktu kontak. Tanaman yang memiliki efektivitas penyisihan CO
maupun CO; tertinggi adalah tanaman Lidah Mertua. Tanaman ini memiliki
efektivitas penyisihan pada waktu kontak 1,5 jam terhadap CO mencapai
27,23% dan CO., mencapai 75,95%. Sedangkan tanaman dengan efektivitas
terendah adalah Bugenvil, dengan persen penyisihan CO dan CO> pada waktu
kontak 0,5 jam berturut-turut sebesar 0,18% dan 0,21%.

2. Semakin lama waktu kontak gas polutan dengan tanaman, maka efektivitas
penyisihan akan semakin tinggi. Hasil analisis menunjukkan pada variasi waktu
kontak 0,5 jam, 1 jam, dan 1,5 jam efektivitas penyerapan gas CO maupun CO-
yang tertinggi dicapai pada waktu kontak 1,5 jam;

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang dapat
diberikan:
1. Melakukan penelitian selanjutnya dengan pengujian yang memperhitungkan

luas penyerapan pada daun terhadap penyisihan polutan;

2. Melakukan penelitian dengan analisis terhadap parameter gas pencemar yang
lain, karena banyak parameter lain yang juga membahayakan lingkungan dan
makhluk hidup seperti senyawa hidrokarbon (HC), sulfur (SOx) dan nitrogen
oksida (NOx);

3. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis tanaman hias
yang berbeda, khususnya tanaman yang sedang banyak digemari masyarakat
seperti tanaman Monstera, Aglaonema, Caladium dan yang lainnya, sehingga
dapat menambah referensi dan pengetahuan tentang tanaman yang mampu

menyerap polutan di udara.



